BAB I
PENDAHULUAN


Untuk mendapatkan gambaran umum tentang topik yang akan dibahas, maka pada bagian awal tulisan ini, penulis akan memaparkan pokok-pokok sebagai berikut: Latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, pentingnya penulisan, asumsi penulisan, ruang lingkup penulisan, objek penulisan, hipotesa, definisi istilah, metode dan prosedur penulisan, serta sistematika penulisan.

A. Latar Belakang Masalah  
Setiap anak pada umumnya menghendaki orang tua yang lengkap yakni ayah dan ibu.[footnoteRef:1] Di dalam kehidupan anak-anak, ayah dan ibu sangatlah penting karena merekalah penanggung jawab bagi kehidupan anak. Ayah dan ibu berfungsi sebagai teladan, mengasuh, mengajar, membimbing, mencukupkan kebutuhan anak, dan sebagai tempat perlindungan bagi anak-anak.[footnoteRef:2] Anak bergantung penuh kepada orang tuanya karena anak diasuh dan dirawat oleh orang tua (ayah dan ibu). Tingkah laku anak banyak dipengaruhi dan ditentukan oleh orang tua. Hubungan orang tua dengan anak begitu erat, sehingga orang tua pada umumnya mengetahui suasana hati dan jalan pikiran anaknya. Masa anak-anak sering membutuhkan pertolongan orang tua, mereka perlu dilindungi karena mereka belum mampu untuk berdikari atau mandiri, dan dalam banyak hal mereka tidak mampu dan tidak berdaya melakukannya, maka mereka sangat membutuhkan bantuan dan dukungan dari orang tua. Pada masa kanak-kanak, orang tua diharapkan untuk memberi pengarahan secara konsisten, agar ia mampu untuk menguasai tugas–tugas perkembangannya. Tugas utama orang tua (ayah dan ibu) adalah mendidik anak sesuai dengan kehendak Tuhan. mendidik anak merupakan tugas yang paling mulia yang pernah di amanatkan Tuhan kepada orang tua. Oleh kerena itu, tanggung jawab terletak diatas bahu orang tua. Tentu orang tua tidaklah cukup hanya memenuhi kebutuhan sehari–hari demi kelangsungan hidup anaknya. Anak juga membutuhkan perhatian yang lebih mendalam serta pengelolaan yang lebih intensif, baik melalui pendidikan formal (sekolah) maupun non formal (keluarga). Melalui sarana pendidikan ini orang tua dapat memberikan pengaruh dalam pembentukan pribadi anak dan watak yang akan di bawanya hingga dewasa nantinya.[footnoteRef:3]  Jadi idealnya orang tua (ayah dan ibu) merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak, karena dari merekalah anak pertama kali mendapatkan pendidikan dan kasih sayang hanyalah dari ayah dan ibu.[footnoteRef:4]   [1:  Alex Sobur, Pembinaan Anak Dalam Keluarga, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1987), 70]  [2:  Stephen Tong, Membesarkan Anak Dalam Tuhan, (Lembaga Reformed Injili Indonesia, 1991), 2]  [3:  Alex sobur, Pembinaan Anak Dalam Keluarga, (BPK gunung mulia:Jakarta, 1987), 1 ]  [4:  Binsen Samuel Sidjabat, Membesarkan Anak Dengan Kreatif, (Yogyakarta: ANDI, 2008), 229 238] 

Dalam kenyataannya tidak semua anak memiliki sukacita dan perhatian yang penuh didalam keluarga, masih banyak anak-anak yang hilangnya perhatian dari orang tua karena meningal dunia. [footnoteRef:5]  Ada anak yang ditinggal ayahnya disebut yatim, yang artinya  secara etimologi yatim adalah anak dibawah umur yang kehilangan ayah dalam kehidupan anak. Dan menurut kamus besar bahasa Indonesia yatim adalah anak yang ditinggalkan ayah atau ibunya artinya hilangnya kasih sayang yang semula yang dimiliki anak dari ayahnya, dimana anak awalnya bergantung penuh dalam mencukupkan biaya pendidikannya dan yang bertanggung jawab dalam keluarga. Anak yang di tinggal mati kedua orang tuanya baik ayah dan ibu disebut yatim piatu yang artinya seseorang yang tidak ada lagi memiliki tempat pengeluh, hilangnya kasih sayang, hilangnya perhatian dan hilangnya motivasi yang biasanya dimiliki anak. Anak yatim piatu tidak adanya lagi kasih sayang dari orang tua. Anak yang ditinggal mati orang tuanya umumnya tidak mampu menerima keadaan sebagai yatim piatu, mereka takut kehilangan, khawatir akan masa depan mereka tanpa orang tua yang mengasuh. [5:  Alex Sobur, Butir-Butir Mutiara Rumah Tangga, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1987), 194] 

Melalui permasalahan yang telah penulis uraikan diatas, masih banyak anak-anak yatim piatu yang hilangnya sukacita, percaya diri, emosinya tidak terkontrol, egois dan cepat terpengaruh dengan hal-hal buruk seperti, merokok, minum-minuman keras dan tidak memiliki persekutuan yang baik dengan Tuhan, di karenakan jumlah panti asuhan Kristen yang ada di Kabupaten lahat saat ini sangat terbatas dan hanya beberapa yang mampu dijangkau oleh penulis, namun ditebing tinggi sendiri pun belum ada panti asuhan Kristen di karenakan karena kurangnya pehatian dan peduli dari masyarakat lingkungan setempat dan disebabkan oleh lingkungan yang tidak mendukung. Yatim piatu menurut Alkitab seseorang yang tidak memiliki ayah dan ibu dan tidak ada pemeliharaan yang sempurna yang mampu mengarahkan, mengasuh, membimbing dan tidak ada tempat perhatian yang selalu memotivasi dalam segala hal. Namun dalam Alkitab menjelaskan bahwa sekalipun ayah dan ibu meninggalkan kita namun Tuhan menyambut kita itulah dasar yang paling menguatkan yang terus memotivasi kita, pemeliharaan yang sejati hanya ada di dalam Tuhan Yesus. Namun kenyataan yang penulis dapatkan banyak anak yatim piatu yang seharusnya adanya bimbingan khusus dan perhatian khusus untuk mengarahkan dan memotivasi akan masa depan anak yatim yang masih belum sepenuhnya mereka terima akan kenyataan hidup ketika ditinggal mati orang tuanya.
Kesaksian hidup sejumlah anak yatim piatu berdasarkan wawancara penulis:  Seorang anak muda yang bernama N mengatakan bahwa Kasih sayang merupakan kebutuhan manusia yang hakiki, karena sejak lahir manusia sudah membutuhkan kasih sayang dari sesama. Dalam suatu keluarga yang memang mempunyai hubungan emosianal antara satu dengan yang lainnya sudah semestinya kasih sayang yang terjalin diantara mereka mengalir dengan baik dan harmonis. Namun kenyataan yang di alami N ini berbeda di karenakan kedua orang tuanya meninggal dunia, dari kejadian itu maka N menganggap bahwa hidup yang di milikinya tidak akan harmonis tanpa kedua orang tuanya dan tanpa merasa bahwa ditinggal mati orang tua itu masalah yang tak berakhir dalam kehidupan N. Sehingga pengenalan itu tidaklah boleh dangkal atau hanya sebatas hukum-hukum-Nya saja namun di dalam pengenalan itu harus ada ketundukan untuk siap dipimpin oleh Roh Kudus, karena melalui-Nyalah setiap manusia mampu mengenal dengan benar siapa Tuhan yang ia sembah dalam hidupnya.[footnoteRef:6] [6:  William Bright, Pola Hidup Kristen, (Malang: Gandum Mas, 2002), 42] 

Demikian juga seorang wanita berinisial F yang ditinggal ayah dan ibunya meninggal pada usia 19 tahun. Ayah dan ibunya  meninggal dikarenakan kecelakaan. Saat ini F sudah memasuki usia 22 tahun, namun bayang-bayang F terhadap ayah dan ibunya  masih jelas dan seringkali membuat T merindukan ayah dan ibunya. Bahkan selama dua tahun setelah ditinggal ayah dan ibunya, F merasa putus asa dengan pendidikan yang dijalani.Menurut F tanpa kehadiran ayah dan ibunya, tidak ada arti lagi untuk melanjutkan pendidikan. Sama halnya dengan masalah yang dihadapi U yang saat ini juga berusia 22 tahun. Masalah yang dihadapi oleh U hampir sama dengan yang dihadapi oleh F, keduanya juga ditinggal ayahnya dan ibunya meninggal pada usia 19 tahun. Hanya saja ayah U (nama inisial) meninggal dikarenakan penyakit gagal ginjal dan ibunya karena kecelakaan. Seringkali U (Nama inisial) merasakan kerinduan yang mendalam terhadap ayah dan ibunyabahkan U juga merasa bahwa dirinya sudah kehilangan motivasi yang dimiliki dalam hidupnya bahkan kasih sayang tidak ada dimiliki oleh U. Sama halnya yang dihadapi dengan F memiliki kasus yang sama orang tuanya atau ayah dan ibunya meninggal dunia diusia yang sangat mudah dan tinggal bersama dengan kakek dan neneknya dan dibesarkan dikelurga tersebut. Tetapi masalah yang dihadapi F ini sangat berat dikarenakan mengalami keputusasaan karena orang tuanya meninggal dua-duanya sehingga putus sekolah dan mencari pekerjaan.Pada kasus yang dihadapi oleh F dan U memiliki kesamaan, yaitu keduanya ditinggal ayah dan ibunnya pada usia 19 tahun. Walaupun sekarang keduanya sudah berusia 22 tahun, keduanya masih selalu teringat dan merasakan kerinduan yang mendalam kepada sosok ayah dan ibunya.Pada saat mengalami kerinduan yang cukup mendalam pada sosok ayah dan ibunya, keduanya mengalami kondisi yang dapat membuat tertekan. Hal ini dikarenakan sosok ayah dan ibu yang dirindukan tidak dapat lagi ditemui. 
Kondisi yang dialami oleh F dan U tersebut menggambarkan kondisi stres.Seperti yang disebutkan di atas, U merasa bahwa dirinya telah kehilangan motivasi dalam hidupnya. Jika hal tersebut dibiarkan dalam jangka waktu yang panjang, maka dapat mengakibatkan depresi pada F maupun U[footnoteRef:7]. Jika kesedihan pada seseorang yang berkaitan dengan kehilangan orang yang dicintai tetap ada dalam jangka waktu yang lama, maka dapat menyebabkan timbulnya depresi pada orang tersebut. Menganggap bahwa dalam kehidupannya akan hilang harga yang terbesar dalam pertumbuhan kehidupannya yaitu hilangnya perhatian dan kasih sayang yang selama ini dimiliki sangat baik dan akhirnya hilang begitu saja dalam kehidupan pemuda tersebut sehingga merasa bahwa hidup tanpa orang tua tidak ada arti bagiku.[footnoteRef:8] [7:  U. (Nama Inisial), Wawancara, Via Telpon, 28 January 2018]  [8:  F. (Nama Inisial), Wawancara, Via Telpon, 26 Januari 2018] 

Bagi orang Kristen menjadi yatim piatu seharusnya bukanlah hal yang menakutkan, sebab firman Tuhan yang berbunyi “ Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai yatim piatu Aku datang kembali kepadamu dan sekalipun ayah dan ibumu meninggalkan kamu namun Tuhan menyambutmu seharusnya firman Tuhan inilah yang terus memberikan penguatan sebab Tuhan tidak pernah meninggalkan orang yang percaya kepada-Nya. Namun kenyataan yang penulis temukan di jemaat GMI Purnama Sari Tebing Tinggi tidak demikian. 
Hal ini membuat penulis tertarik untuk menulis dengan judul “Makna Ungkapan Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai Yatim Piatu Aku datang kembali kepadamu” menurut Yohanes 14:18. Dengan tujuan memberikan pemahaman yang benar akan janji setia Tuhan dan memberikan pemahaman bahwa Tuhan tidak pernah meninggalkan setiap orang yang berharap kepada-Nya di Jemaat GMI Purnamasari Tebing Tingi Sumatera Selatan.


B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka ada beberapa pertanyaan yang menjadikan acuan penelitian dalam penulisan skripsi ini:
1. Apa yang dimaksud dengan Makna Ungkapan” Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai Yatim piatu?
2. Apa Problematika Yatim Piatu di Jemaat GMI Persiapan Maranatha Punamasari Tebing Tinggi?
3. Bagaimana penerapan makna ungkapan” Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai Yatim piatu. Aku datang kembali kepadamu” menurut Yohanes 14:18 bagi jemaat GMI Persiapan Maranatha  Purnamasari Tebing Tinggi?

C. Maksud Dan Tujuan Penulisan
	Adapun maksud dan tujuan penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan dengan benar tentang makna ungkapan” Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai Yatim piatu. Aku datang kembali kepadamu” menurut Yohanes 14:18 supaya memahami bahwa Allah tidak penah meninggalkan kita sendiri. 
2. Untuk memaparkan problematika  Yatim Piatu di jemaat GMI Purnamasari Tebing supaya jemaat meyakini janji penghiburan itu bersumber dari Tuhan sendiri.
3. Untuk memberikan penerapan makna ungkapan” Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai Yatim piatu. Aku datang kembali kepadamu” menurut Yohanes 14:18 supaya jemaat GMI Purnamasari Tebing Tinggi mengerti dan memahami maksud Tuhan dalam hidupnya.


D. Pentingnya Penulisan 
Bertitik tolak pada maksud dan tujuan penulisan yang telah dipaparkan, maka penulisan skripsi ini sangat penting karena:
1. Akan memberikan pemahaman yang benar tentang makna ungkapan ”Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai Yatim piatu. Aku datang kembali kepadamu” menurut Yohanes 14:18
2. Akan memberikan gambaran mengenai problematika Yatim Piatu di jemaat GMI Persiapan Maranatha Purnamasari Tebing Tinggi
3. Akan memberikan pemahaman tentang penerapan makna ungkapan”Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai Yatim piatu. Aku datang kembali kepadamu” menurut Yohanes 14:18 sebagai dasar janji penghiburan. 


E. Delimitasi Penulisan

Untuk mengarahkan penulisan guna mencapai tujuan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis memberikan batasan-batasan dalam penulisan, yaitu hanya membahas tentang makna ungkapan “Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai yatim piatu Aku datang kembali kepadamuu” dalam Injil Yohanes 14:18.


F. Objek Penulisan

Meskipun dalam kenyataannya masih banyak orang Kristen yang  belum sepenuhnya hidup sungguh-sungguh meyakini pemeliharaan Tuhan, namun tulisan ini hanya ditunjukkan kepada jemaat yatim piatu di GMI Persiapan Maranatha Purnamasari Tebing Tinggi Sumatera Selatan. Adapun kriteria jemaat yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
1. Jemaat GMI Persiapan Maranatha Purnamasari Tebing Tinggi yatim piatu secara khusus anak-anak  usia 6-12 tahun.
2. Jemaat yang masih memiliki rasa takut akan masa depan.
3. Gembala jemaat dan majelis Jemaat GMI Persiapan Maranatha Purnamasari Tebing Tinggi Sumatera Selatan untuk mendapatkan data yang valid tentang problematika yang sedang terjadi ditengah-tengah jemaat dan anak-anak yatim piatu.


G. Ruang Lingkup Penulisan
Dalam ruang lingkup penulisan ini, penulis tidak membahas seluruh isi Injil Yohanes tetapi hanya membahas tentang makna ungkapan” Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai Yatim piatu. Aku datang kembali kepadamu” menurut Yohanes 14:18 serta penerapannya bagi jemaat GMI Purnamasari Tebing Tinggi. 


H. Metode Dan Prosedur Penulisan
Penulisan ini memakai metode deskriptif bibliologis. Dikatakan deskriptif karena penelitian ini memiliki suatu objek, suatu kondisi, suatu pemikiranataupun suatu peristiwa pada zaman sekarang yang bertujuan untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual,dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, hubungan maupun fenomena yag diselidiki.[footnoteRef:9] Penelitian ini menggunakan metode bibliologis.Dikatakan bibliologis karena penelitian berbentuk pemahaman, pengertian dan wawasan teologis yang bersumber dari teks Alkitab. [9:  Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia 1988), 64 ] 

Dalam hal ini penulis akan mencari makna ” Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai Yatim piatu. Aku datang kembali kepadamu” menurut Yohanes 14:18 Penulis menggunakan buku-buku penolong: Theological Wordbook of the Testament, Theological Dictionary, Exsegetical Dictionary of the Testament, KamusTheologia Inggris-Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, A Linguistik Key to the Greek New Testament. Mengetahui tentang GMI Purnamasari Tebing Tinggi menggunakan buku-buku: Sabda Winedar, Artikel 119 Akta XVIII Sinode, Akta sidang Sinode Ke II.  Buku-buku lain yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini antara lain Problematika mengalami duka cita, Kepemimpinan Yang Berhasil,Jurnal, Artikel-artikel, buku tentang kekuatiran, pengahrapan masa depan dan kelurga, dan pola hidup Kristen.


I. Definisi Istilah
Untuk memahami lebih dalam karya ilmiah yang berjudul makna ungkapan” Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai yatim piatu Aku datang kembali padamu” dalam Yohanes 14:18 dan Implementasinya bagi Jemaat yang di tinggal mati orang tua di GMI Purnamasari Tebing Tinggi, maka penulis akan memaparkan Istilah-istilah yang ada dalam Judul tersebut sebagai berikut:
Menurut Anton M. Moeliono, kata” makna” didefenisikan sebagai arti, sesuatu yang dikatakan dan kumpulan kata.[footnoteRef:10] Istilah “makna” juga didefenisikan sebagai arti, maksud pembicara atau penulis, pengertian yang diberikan kepada suatu keabsahan.[footnoteRef:11] Sedangkan menurut Hasan Alwin istilah makna adalah maksud berbicara atau menulis pengertian yang diberikan dalam suatu bentuk kehasaan.[footnoteRef:12] Sedangkan kata “ungkapan” itu sendiri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah apa-apa yang diungkapan, kata atau gabungan kata yang menyatakan makna khusus.[footnoteRef:13] Makna ungkapan juga merupakan suatu kelompok kata yang memiliki makna dan arti yang khusus. Dalam kamus Umum Bahasa Indonesia” ungkapan” diartikan sebagai kelompok kata yang khusus untuk menyatakan suatu maksud dengan arti yang sebenarnya dari ungkapan tersebut.[footnoteRef:14] [10:  Anton M. Muliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 864]  [11:  Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 110]  [12:  Hasan Alwin, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 2001), 703]  [13:  Ibid…, 1529]  [14:  W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Putakan, 1976), 1129] 

Istilah “Implementasi” dalam kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pelaksanaan atau penerapan.[footnoteRef:15] Jadi artinya adalah pelaksanaan atau penerapan seseorang yang secara nyata dalam melakukan segala sesuatu yang dipercayakan kepadanya. Istilah “ meninggalkan” dalam bahasa Yunani avfh,sw” (apheso) ditulis dalam bentuk verb indicative future active 1st person singular dari kata dasar “avfi,hmi” (apihiemi) artinya to leave (membiarkan), to forsake (meninggalkan). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah membiarkan tinggal, tetap ada dan tidak dibawa pergi.[footnoteRef:16] Artinya bahwa sekalipun kita mengalami banyak masalah, pergumulan bahkan sekalipun dukacita melanda keluarga kita namun Tuhan tidak pernah meninggalkan kita sendirian untuk menghadapi persoalan kehidupan, namun Tuhan selalu ada untuk memberikan pertolongan dan penghiburan. [15:  Ibid…, 327]  [16:  Ibid…, 278] 

Istilah “Aku datang kembali” dalam bahasa Yunani “e;rcomai” (erkhomai)[footnoteRef:17] artinya adalah datang, tiba, pergi bersama, sampai, berjalan, menjadi, mendatangkan, membawa, akan datang, muncul.[footnoteRef:18] Istilah “ Yatim Piatu” dalam bahasa Indonesia seseorang yang tidak lagi memiliki ayah dan ibu, sedangkan yatim, dari bahasa Arab, artinya seseorang yang tidak memiliki ayah, dan piatu adalah seseorang yang tidak memiliki ibu lagi. Jadi istilah “Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai yatim piatu Aku datang kembali kepadamu Dalam kontek ini menjelaskan bahwa kesetiaan Tuhan selalu ada bagi orang-orang yang percaya dan selalu taat kepada-Nya. [17:  Hasan Sutanto, Perjanjian Baru Interlinier dan Konkordansi Perjanjian Baru I, (Jakarta: LAI, 2003), 577]  [18:  Hasan Sutanto, Perjanjian Baru Interlinier dan Konkordansi Perjanjian Baru II, (Jakarta: LAI, 2003), 316] 



J. Sistematika Penulisan
Sistim penulisan ilmiah tentang makna ungkapan “Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai yatim piatu Aku datang kembali ”menurut Yohanes 14:18 sebagai upaya memberikan penerapan yang benar akan janji kesetiaan Tuahn di Jemaat GMI Purnamasari Tebing adalah sebagai berikut:
Bab I. Dalam bab ini, penulis memaparkan garis besar penulisan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, pentingnya penulisan, asumsi penulisan, ruang lingkup penulisan, objek penulisan, definisi istilah, metode dan prosedur penulisan, serta sistematika penulisan.
Bab II. Dalam bab ini, penulis akan menguraikan makna ungkapan “Aku tidak akan meninggalkan kamu sebagai yatim piatu Aku datang kembali kepadamu ” menurut Yohanes 14:18 memberikan pemahaman yang benar akan janji-janji Allah yang setia di jemaat GMI Purnamasari Tebing Tinggi.
Bab III. Dalam bab ini, penulis akan membahas tentang problematika Jemaat yatim piatu yang di tinggal mati orang tuanya di jemaat GMI Purnamasari Tebing Tinggi.
Bab IV. Dalam bab ini, penulis akan membahas tentang penerapan tentang Yohanes 14:18 memberikan makna anak yatim piatu di jemaat GMI Purnamasari Tebing Tinggi.
Bab V. Dalam bab ini, penulis akan memberikan kesimpulan dan saran

